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Abstract

This study aims to analyze the financial performance of PT Bakrieland Development Tbk. during
the period 2020-2023 using the financial ratio approach. The main focus of this study is on the
analysis of liquidity, solvency, profitability, and activity, by highlighting the use of cash flow
statements as a tool to evaluate the company's financial condition. The results showed significant
improvements in some aspects of the company's finances, such as an increase in the Quick Ratio,
Net Profit Margin, and Return on Investment in recent years. However, some challenges are still
found, especially in maintaining stable short-term liquidity and long-term debt management. In
terms of solvency ratios, the company managed to reduce its dependence on debt, although
fluctuations remained in the Debt to Equity Ratio. On the activity side, improved efficiency is
reflected in the Fixed Asset Turnover and Inventory Turnover ratios, indicating better
management of fixed assets and stock. This study highlights the importance of efficient cash flow
management to maintain business continuity and competitiveness in the property sector. The
findings provide strategic recommendations for companies to improve financial management and
operational efficiency in the face of dynamic market challenges.

Keywords: Financial Ratios, Financial Performance, Liquidity, Solvency.
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Bakrieland Development Tbk.
selama periode 2020-2023 menggunakan pendekatan rasio keuangan. Fokus utama penelitian
ini adalah pada analisis likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas, dengan menyoroti
penggunaan laporan arus kas sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbaikan signifikan dalam beberapa aspek keuangan
perusahaan, seperti peningkatan rasio Quick Ratio, Net Profit Margin, dan Return on Investment
pada tahun-tahun terakhir. Namun, beberapa tantangan masih ditemukan, terutama dalam
menjaga stabilitas likuiditas jangka pendek dan pengelolaan utang jangka panjang. Dalam
konteks rasio solvabilitas, perusahaan berhasil mengurangi ketergantungan pada utang,
meskipun fluktuasi tetap terjadi pada Debt to Equity Ratio. Di sisi aktivitas, peningkatan efisiensi
tercermin pada rasio Fixed Asset Turnover dan Inventory Turnover, yang menunjukkan
pengelolaan aset tetap dan stok yang lebih baik. Penelitian ini menyoroti pentingnya pengelolaan
arus kas yang efisien untuk mempertahankan kelangsungan usaha dan daya saing di sektor
properti. Temuan ini memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan untuk meningkatkan
pengelolaan keuangan dan efisiensi operasional dalam menghadapi tantangan pasar yang
dinamis.

Kata Kunci: Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan, Likuiditas, Solvabilitas.
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1. PENDAHULUAN

Keberhasilan sebuah perusahaan dalam dunia bisnis modern tidak hanya diukur dari
pendapatannya, tetapi juga dari kemampuannya mengelola aliran keuangan secara efisien.
Menurut Haron et al., manajemen arus kas merupakan elemen vital untuk kelangsungan bisnis
kecil karena menyediakan gambaran yang jelas mengenai kesehatan keuangan perusahaan
serta kemampuannya memenuhi kewajiban operasional [. Pendapat ini diperkuat oleh Boex et
al., yang menegaskan bahwa arus kas mencerminkan kondisi keuangan perusahaan lebih akurat
dibandingkan laba bersih, yang dapat dipengaruhi oleh faktor non-kas seperti depresiasi [2]. Oleh
karena itu, pengelolaan arus keuangan yang baik memainkan peran kunci dalam menjaga
stabilitas operasional dan keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.

PT. Bakrieland Development Tbk., salah satu perusahaan besar di sektor properti dan
infrastruktur Indonesia, menghadapi tantangan signifikan dalam pengelolaan arus kasnya.
Perusahaan yang didirikan pada 1990-an ini memiliki portofolio luas yang mencakup properti
komersial, residensial, serta investasi di bidang infrastruktur. Namun, laporan tahunan 2022
menunjukkan bahwa PT. Bakrieland menghadapi tekanan likuiditas akibat tingginya beban utang
dan kebutuhan investasi yang besar. Perubahan yang tajam dalam arus kas operasional
mencerminkan kesulitan perusahaan dalam menjaga stabilitas keuangan di tengah persaingan
ketat dan dinamika ekonomi yang terus berubah [16].

Akuntansi memegang peranan utama dalam memungkinkan perusahaan untuk memantau,
menganalisis, dan mengelola arus keuangan dengan tepat. Salah satu alat akuntansi yang paling
penting adalah laporan arus kas, yang menyajikan informasi tentang sumber dan penggunaan
kas selama periode tertentu. Laporan arus kas terbagi menjadi tiga komponen utama: aktivitas
operasional, investasi, dan pendanaan. Bagi PT. Bakrieland, laporan arus kas berfungsi sebagai
instrumen penting untuk menilai bagaimana perusahaan mengelola arus keuangannya guna
mendukung kebutuhan investasi besar di sektor properti dan infrastruktur [16].

Efisiensi pengelolaan arus kas memiliki dampak langsung pada solvabilitas perusahaan dan
kemampuannya dalam mengelola utang. Likuiditas dan solvabilitas menjadi elemen kritis dalam
strategi keuangan PT. Bakrieland. Dalam industri properti, pengelolaan arus kas sangat erat
kaitannya dengan siklus proyek yang panjang. Aktivitas seperti penjualan unit properti harus
diseimbangkan dengan kebutuhan investasi besar untuk pembangunan dan pengembangan
proyek baru. Siklus arus kas yang panjang dan kompleks sering kali menyulitkan perusahaan
dalam mengelola modal kerja. Selain itu, sumber pendanaan seperti pinjaman atau penerbitan
saham memerlukan perencanaan yang hati-hati agar perusahaan tidak terbebani oleh utang yang
berlebihan. Dengan demikian, pengelolaan utang yang bijak sangat penting untuk menjaga
stabilitas keuangan perusahaan.

Selain tantangan internal, PT. Bakrieland juga menghadapi tekanan dari faktor eksternal yang
memengaruhi arus kasnya. Fluktuasi suku bunga, inflasi, perubahan kebijakan fiskal dan moneter
pemerintah, serta dinamika permintaan pasar properti semuanya memiliki pengaruh besar
terhadap stabilitas keuangan perusahaan. Penelitian Zhang et al. menunjukkan bahwa
perusahaan properti yang mampu mengelola arus kas secara efektif cenderung memiliki
performa keuangan yang lebih stabil, bahkan dalam kondisi pasar yang tidak pasti. Dengan
demikian, pengelolaan arus kas yang baik adalah elemen kunci untuk memastikan keberlanjutan
dan pertumbuhan perusahaan di tengah tantangan pasar [17].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio keuangan PT. Bakrieland secara mendalam
dengan pendekatan akuntansi, khususnya melalui penggunaan laporan arus kas sebagai alat
untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Studi ini akan mengeksplorasi data keuangan
PT. Bakrieland, mencakup arus kas dari aktivitas operasional, investasi, dan pendanaan, untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi perusahaan serta menawarkan strategi untuk
meningkatkan stabilitas keuangan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menyoroti
pentingnya penerapan prinsip akuntansi yang baik dalam pengelolaan arus kas di sektor properti.
Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada manajemen PT. Bakrieland
dalam mengambil keputusan strategis yang lebih baik di masa depan.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi kepada akademisi dan praktisi keuangan dalam
memahami pengaruh pengelolaan arus kas yang efisien terhadap keberhasilan perusahaan di
industri properti yang sangat kompetitif. Dengan menyoroti implikasi strategis dari pengelolaan
arus kas, penelitian ini diharapkan menjadi referensi yang berharga bagi perusahaan properti
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lainnya dalam mengelola keuangan mereka secara lebih efisien dan terukur, terutama dalam
menghadapi situasi ekonomi yang dinamis dan penuh tantangan.

2. METODE PENELITIAN

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bakrieland Tbhk untuk
periode 2020-2023. Data ini diambil dari publikasi resmi yang dapat diakses melalui situs web
perusahaan. Pemilihan dataset ini dilakukan berdasarkan beberapa alasan utama, yaitu
ketersediaan data secara terbuka untuk publik, keandalan data yang telah diaudit, serta
relevansinya dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengevaluasi kinerja keuangan
perusahaan dalam periode tertentu. Karakteristik dataset ini meliputi laporan keuangan tahunan
yang mencakup Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Data ini
dianggap mencukupi untuk menganalisis tren keuangan perusahaan dari berbagai perspektif,
seperti likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas [19].

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menganalisis data numerik secara
sistematis. Langkah pertama adalah pengumpulan data yang dilakukan melalui metode
dokumentasi. Data sekunder dikumpulkan dengan mengunduh laporan keuangan yang telah
dipublikasikan di situs web resmi PT. Bakrieland Tbhk. Dokumentasi ini dilakukan dengan
mencatat informasi penting yang relevan, seperti nilai total aset, kewajiban, ekuitas, dan
pendapatan selama periode 2020-2023 [1].

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah pengolahan data. Data yang telah
dikumpulkan diverifikasi untuk memastikan kesesuaian dengan laporan keuangan yang
dipublikasikan, baik dalam format maupun isi. Selanjutnya, data diklasifikasikan ke dalam
kategori yang sesuai, seperti aset lancar, kewajiban jangka panjang, dan ekuitas. Data yang telah
terklasifikasi kemudian digunakan untuk menghitung rasio keuangan dengan formula standar.
Perhitungan rasio dilakukan secara konsisten untuk setiap tahun dalam periode penelitian [20].

Tahap analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
menganalisis tren perubahan rasio keuangan dari tahun ke tahun, membandingkannya dengan
standar industri yang berlaku. Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi efisiensi operasional,
stabilitas keuangan, dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Selain itu,
analisis ini membantu mengidentifikasi potensi risiko keuangan dan peluang yang dapat
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk perbaikan kinerja di masa depan [12].

Pengolahan dan analisis data dibantu dengan alat seperti Microsoft Excel dan SPSS. Alat ini
digunakan untuk mempermudah perhitungan rasio keuangan, membuat tabel, dan
menggambarkan tren melalui grafik. Dengan bantuan alat ini, proses analisis menjadi lebih
sistematis, terstruktur, dan akurat [8].

Pemilihan rasio keuangan dalam penelitian ini didasarkan pada relevansinya terhadap tujuan
evaluasi kinerja perusahaan. Rasio yang digunakan meliputi:

1. Rasio Likuiditas, untuk mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendek, seperti Current Ratio dan Quick Ratio [13].

2. Rasio Solvabilitas, untuk mengevaluasi risiko jangka panjang perusahaan dalam memenuhi
kewajiban utang, seperti Debt to Equity Ratio [15].

3. Rasio Profitabilitas, untuk menilai kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aset atau
modal yang dimiliki, seperti Net Profit Margin dan Return on Equity [19].

4. Rasio Aktivitas, untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya, seperti
Total Asset Turnover [8].

Kombinasi rasio-rasio ini memberikan pandangan komprehensif mengenai kondisi keuangan
perusahaan dan membantu menilai performa operasionalnya secara menyeluruh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasio Likuiditas

2020 2021 2022 2023
Current Ratio 108,92% 1.03% 126.01% 1.21%
Quick Ratio 55.57% 53.28% 66.34% 69.62%
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Cash Ratio 1.88% 4.47% 7% 6.68%
Cash Turnover 278.29% 1024.15% 186.55% 18860.29%
Ratio

1. Current Ratio

Pada tahun 2020, rasio lancar sebesar 108,92% menunjukkan bahwa aset lancar perusahaan
masih memadai untuk memenuhi kewajiban jangka pendek, meski ada sedikit kelebihan. Tetapi,
pada tahun 2021, rasio ini menurun drastis menjadi 1,03%, yang menunjukkan bahwa
perusahaan mengalami masalah likuiditas karena aset lancar hampir tidak dapat memenuhi
kewajiban jangka pendek. Situasi ini membaik pada tahun 2022 dengan rasio yang meningkat
menjadi 126,01%, mengindikasikan adanya peningkatan dalam kemampuan perusahaan untuk
membayar kewajiban yang segera jatuh tempo. Namun, pada tahun 2023, rasio hanya mencapai
1,21%, yang menunjukkan bahwa likuiditas masih belum stabil dan memerlukan perbaikan lebih
lanjut. Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi ini meliputi perubahan dalam kebijakan kredit,
pengelolaan persediaan, dan arus kas dari aktivitas operasional yang tidak konsisten.

2. Quick Ratio

Quick ratio pada tahun 2020 sebesar 55,57% menunjukkan bahwa aset lancar yang cepat
dikonversi menjadi kas, seperti piutang dan kas, hanya mampu menutupi setengah dari
kewajiban lancar. Pada tahun 2021, rasio ini turun sedikit menjadi 53,28%, mengindikasikan
likuiditas tetap rendah. Namun, pada tahun 2022 rasio meningkat menjadi 66,34%, yang
menunjukkan perbaikan pengelolaan likuiditas, dan terus meningkat hingga 69,62% pada tahun
2023. Meskipun terdapat peningkatan, rasio ini masih berada di bawah nilai ideal sebesar 100%.

3. Cash Ratio

Cash ratio pada tahun 2020 tercatat hanya 1,88%, menandakan bahwa perusahaan memiliki
jumlah kas dan setara kas yang sangat terbatas untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Rasio ini mengalami sedikit kenaikan menjadi 4,47% pada tahun 2021 dan terus meningkat
hingga mencapai 7% pada tahun 2022, yang menunjukkan adanya perbaikan dalam manajemen
kas. Namun, pada tahun 2023, rasio ini turun sedikit menjadi 6,68%, tetap berada pada level
yang rendah dan menunjukkan bahwa perusahaan masih menghadapi masalah dalam likuiditas
berbasis kas.

4. Cash Turnover Ratio

Pada tahun 2020, cash turnover ratio sebesar 278,29% menunjukkan bahwa perusahaan
menggunakan dananya dengan cepat untuk kegiatan operasional. Di tahun 2021, angka ini
melonjak drastis menjadi 1024,15%, kemungkinan besar menandakan bahwa penggunaan kas
sangat tinggi, baik untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maupun biaya operasional.
Namun, di tahun 2022, rasio ini turun secara signifikan ke 186,55%, yang mencerminkan adanya
usaha untuk mengendalikan perputaran kas. Pada tahun 2023, rasio tersebut meningkat pesat
menjadi 18860,29%, yang menandakan perputaran kas yang sangat cepat. Angka ini perlu
dianalisis lebih lanjut untuk memastikan apakah mencerminkan efisiensi operasional atau
tekanan likuiditas yang berlebihan. Secara keseluruhan, rasio likuiditas menunjukkan bahwa
perusahaan mengalami ketidakstabilan dalam mengelola aset lancar dan kasnya. Peningkatan
yang terjadi di tahun 2022 mencerminkan perbaikan manajemen, namun penurunan kembali di
2023 mengisyaratkan perlunya penguatan strategi pengelolaan arus kas dan aset lancar agar
stabilitas likuiditas dapat tercapai secara berkelanjutan.

Rasio Solvabilitas

2020 2021 2022 2023
Debt Ratio 106.13% 108.97% 26.95% 29.03%
Debt to Equity 154.02% 156.24% 36.89% 40.90%
Ratio
Long Term Debt 11.12% 10.65% 7.66% 8.24%
to Equity Ratio
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5. Debt Ratio

Debt ratio menggambarkan proporsi total aset yang dibiayai dengan utang. Di tahun 2020, rasio
ini mencapai 106,13%, yang berarti utang total perusahaan melebihi total asetnya, menandakan
tingkat solvabilitas yang sangat rendah. Situasi ini bahkan memburuk pada tahun 2021 menjadi
108,97%, menunjukkan bahwa perusahaan semakin bergantung pada utang untuk mendanai
operasional dan asetnya. Namun, di tahun 2022, terjadi perbaikan yang signifikan dengan debt
ratio yang menurun drastis menjadi 26,95%, menunjukkan pengurangan utang atau peningkatan
aset perusahaan. Laporan ini sedikit meningkat menjadi 29,03% pada tahun 2023, namun tetap
dalam tingkat yang relatif aman dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

6. Debt to Equity Ratio

Rasio ini menunjukkan seberapa besar utang perusahaan terhadap ekuitasnya. Di tahun 2020,
rasio utang terhadap ekuitas mencapai 154,02%, yang berarti perusahaan memiliki utang jauh
lebih besar daripada ekuitas. Pada tahun 2021, rasio ini meningkat menjadi 156,24%,
menunjukkan ketergantungan yang semakin tinggi pada utang. Namun, pada 2022, rasio tersebut
secara signifikan turun menjadi 36,89%, menandakan adanya perbaikan solvabilitas melalui
pengurangan utang atau peningkatan modal sendiri. Di tahun 2023, rasio ini kembali meningkat
menjadi 40,90%, yang masih mencerminkan kondisi relatif sehat dibandingkan dengan awal
periode.

7. Long Term Debt to Equity Ratio

Rasio ini menunjukkan seberapa besar utang jangka panjang perusahaan dibandingkan dengan
ekuitasnya. Pada tahun 2020, rasio ini berada di angka 11,12%, yang relatif kecil jika
dibandingkan dengan total utang. Rasio ini turun menjadi 10,65% pada tahun 2021 dan terus
menurun hingga 7,66% pada tahun 2022, yang mencerminkan pengelolaan utang jangka panjang
yang lebih baik. Namun, pada tahun 2023, rasio ini sedikit naik menjadi 8,24%, yang masih
berada dalam kisaran aman. Ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki beban utang jangka
panjang yang terkelola dengan baik. Analisis menunjukkan bahwa perusahaan berhasil
meningkatkan solvabilitasnya secara signifikan, terutama pada tahun 2022, dengan menurunkan
proporsi utang terhadap aset dan ekuitas. Meskipun terjadi sedikit peningkatan di tahun 2023,
rasio ini masih dalam kategori aman dan menunjukkan manajemen utang yang lebih baik
dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Rasio Aktivitas

2020 2021 2022 2023
Fixed Asset 22.51% 30.16% 87.78% 120.20%
Turnover Ratio
Inventory 14.09% 14.18% 27.33% 42.13%
Turnover Ratio
Working Capital 278.29% 1024.15% 186.55% 297.15%
Turnover Ratio

8. Fixed Asset Turnover Ratio

Rasio perputaran aset tetap menunjukkan seberapa efisien perusahaan menggunakan aset tetap
untuk menghasilkan pendapatan. Di tahun 2020, rasio ini tercatat 22,51%, yang mengindikasikan
bahwa penggunaan aset tetap masih rendah. Pada tahun 2021, rasio ini naik menjadi 30,16%,
yang menunjukkan adanya perbaikan dalam efisiensi. Kenaikan yang signifikan terjadi di tahun
2022, dengan rasio mencapai 87,78%, yang menggambarkan pengelolaan aset tetap yang jauh
lebih baik. Di tahun 2023, rasio ini terus menunjukkan peningkatan hingga mencapai 120,20%,
yang menandakan perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan aset tetapnya untuk
mendorong pertumbuhan pendapatan.

9. Inventory Turnover Ratio

Rasio perputaran stok menunjukkan seberapa cepat perusahaan dapat menjual stoknya. Di

tahun 2020, rasio ini mencapai 14,09%, yang hanya sedikit bertambah menjadi 14,18% di tahun

2021. Ini menunjukkan bahwa perputaran stok masih tergolong lambat selama dua tahun

pertama. Namun, di tahun 2022, rasio ini melonjak tajam menjadi 27,33%, yang menandakan

adanya peningkatan signifikan dalam efisiensi pengelolaan stok. Pada tahun 2023, rasio ini
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mencapai 42,13%, yang menunjukkan peningkatan kinerja dalam mengelola stok dan
mempercepat konversinya menjadi pendapatan.

10.Working Capital Turnover Ratio

Rasio perputaran modal kerja menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam memanfaatkan
modal kerja untuk menghasilkan pendapatan. Pada tahun 2020, rasio ini berada di angka
278,29%, yang menandakan efisiensi yang cukup baik meskipun masih ada ruang untuk
perbaikan. Di tahun 2021, terjadi lonjakan besar menjadi 1024,15%, yang menunjukkan bahwa
modal kerja telah dioptimalkan dengan sangat baik pada tahun ini. Namun, di tahun 2022, rasio
ini turun secara signifikan ke angka 186,55%, kemungkinan disebabkan oleh peningkatan modal
kerja yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan pendapatan yang setara. Pada tahun 2023, rasio
ini kembali naik menjadi 297,15%, yang menandakan adanya peningkatan dalam pengelolaan
modal kerja yang lebih baik dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Rasio aktivitas
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam efisiensi penggunaan aset tetap, perputaran
persediaan, dan pemanfaatan modal kerja dari tahun 2020 hingga 2023. Kenaikan rasio ini
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan produktivitas aset dan stok untuk
menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi. Meskipun terdapat fluktuasi pada rasio modal kerja,
tren secara keseluruhan mencerminkan pengelolaan sumber daya yang lebih baik dan efisien.
Namun, perusahaan perlu terus memantau efektivitas strategi operasional agar dapat
mempertahankan efisiensi ini di masa depan.

Rasio Profitabilitas

2020 2021 2022 2023
Net Profit Margin 50.98% 33.75% 75.95% 87.32%
Return on 2.74% 2.27% 7.87% 12.87%
Investment
Return on Equity 3.98% 3.25% 10.78% 18.14%

11.Net Profit Margin

Pada tahun 2020, margin laba bersih perusahaan berada di angka 50,98%, yang menunjukkan
kemampuan yang baik dalam menghasilkan keuntungan dari pendapatan. Namun, pada tahun
2021, rasio ini menurun menjadi 33,75%, mungkin disebabkan oleh peningkatan biaya
operasional atau penurunan pendapatan. Situasi ini mengalami perbaikan yang signifikan pada
tahun 2022, ketika margin laba bersih melonjak menjadi 75,95%, menunjukkan efisiensi
operasional yang lebih baik. Laporan positif ini berlanjut hingga tahun 2023, dengan margin laba
bersih mencapai 87,32%, yang menandakan kinerja terbaik perusahaan dalam memperoleh laba.

12.Return on Investment

Return on Investment (ROI) di tahun 2020 tercatat pada angka 2,74%, yang dapat dianggap
rendah. Angka ini terus menurun pada tahun 2021 hingga mencapai 2,27%, menandakan
kesulitan dalam menggunakan aset untuk memperoleh keuntungan. Namun, di tahun 2022, ROI
mengalami lonjakan yang signifikan menjadi 7,87%, menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola investasi dengan lebih efisien. Pola kenaikan ini berlanjut hingga tahun 2023
dengan ROI mencapai 12,87%, yang mencerminkan efektivitas investasi yang semakin baik.

13.Return on Equity

Return on Equity (ROE) di tahun 2020 tercatat sebesar 3,98%, yang menunjukkan performa yang
masih terbatas terhadap ekuitas pemilik saham. Angka ini sedikit berkurang di tahun 2021
menjadi 3,25%, namun kemudian melonjak drastis di tahun 2022 menjadi 10,78%, menandakan
manajemen modal yang lebih efektif. Di tahun 2023, ROE mencapai puncaknya yaitu 18,14%,
yang mencerminkan pertumbuhan keuntungan yang signifikan dari ekuitas. Secara keseluruhan,
tabel ini menunjukkan pola peningkatan profitabilitas yang konsisten, terutama selama tahun
2022 dan 2023, yang mencerminkan efisiensi operasional dan pengelolaan sumber daya yang
semakin baik. Rasio profitabilitas menunjukkan peningkatan yang konsisten dari tahun 2020
hingga 2023. Net Profit Margin yang terus meningkat mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola biaya dan meningkatkan efisiensi operasional. Return on Investment (ROI) dan
Return on Equity (ROE) juga menunjukkan pertumbuhan yang signifikan, menandakan efektivitas
pengelolaan investasi dan ekuitas dalam menghasilkan keuntungan. Hal positif ini mencerminkan
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pengelolaan keuangan yang lebih baik dan peningkatan daya saing perusahaan. Namun,
perusahaan disarankan untuk mempertahankan dan mengembangkan strategi yang telah
diterapkan guna memastikan profitabilitas yang berkelanjutan di masa depan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis rasio keuangan yang dilakukan terhadap PT. Bakrieland Development Tbk.
selama periode 2020-2023, dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan perusahaan
menunjukkan perbaikan dalam beberapa aspek, meskipun masih terdapat tantangan signifikan
yang memerlukan perhatian manajemen. Dari segi likuiditas, perusahaan memperlihatkan
peningkatan pada beberapa rasio seperti Quick Ratio dan Cash Ratio, meskipun nilai-nilai ini
masih berada di bawah standar ideal. Hal ini menunjukkan adanya upaya perusahaan untuk
memperbaiki manajemen kas dan aset lancar, tetapi stabilitas keuangan dalam jangka pendek
perlu terus dioptimalkan agar lebih baik.

Dalam hal solvabilitas, perusahaan mengalami perbaikan signifikan pada rasio Debt Ratio dan
Debt to Equity Ratio, terutama pada tahun 2022 dan 2023. Penurunan rasio ini mencerminkan
upaya perusahaan dalam mengurangi ketergantungan pada utang dan meningkatkan modal
ekuitasnya. Meskipun demikian, fluktuasi yang masih terjadi pada rasio-rasio tersebut
menunjukkan bahwa pengelolaan utang perlu tetap menjadi prioritas utama untuk menjaga
stabilitas jangka panjang perusahaan. Rasio Long-Term Debt to Equity juga mengindikasikan
pengelolaan utang jangka panjang yang relatif baik, sehingga memberikan dasar yang stabil bagi
perusahaan untuk menjalankan proyek-proyek besar di masa mendatang.

Dari perspektif aktivitas, rasio Fixed Asset Turnover dan Inventory Turnover menunjukkan
peningkatan signifikan, terutama pada tahun 2022 dan 2023. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan semakin efisien dalam memanfaatkan aset tetap dan mengelola persediaan untuk
mendukung peningkatan pendapatan. Namun, fluktuasi yang terjadi pada rasio Working Capital
Turnover menandakan bahwa pengelolaan modal kerja memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk
memastikan efektivitas penggunaan dana operasional perusahaan. Konsistensi dalam
pengelolaan aktivitas operasional sangat penting untuk mendukung keberlanjutan bisnis di
tengah persaingan pasar yang ketat.

Dari sisi profitabilitas, peningkatan signifikan terlihat pada rasio Net Profit Margin, Return on
Investment (ROI), dan Return on Equity (ROE) selama periode penelitian, terutama pada tahun
2022 dan 2023. Ini mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan efisiensi
operasional dan mengoptimalkan penggunaan aset serta ekuitas untuk menghasilkan laba.
Namun, penurunan profitabilitas pada tahun-tahun sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan
perlu terus memperbaiki strategi bisnis dan manajemen keuangannya agar dapat
mempertahankan bisnis di masa yang akan mendatang.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa PT. Bakrieland Development Tbk. telah
berhasil menunjukkan perbaikan yang signifikan dalam beberapa aspek keuangannya, meskipun
masih terdapat beberapa area yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Untuk menjaga
kelangsungan usaha dan daya saing di industri properti, perusahaan perlu terus memperkuat
pengelolaan arus kas, meminimalkan ketergantungan pada utang, dan meningkatkan efisiensi
operasional. Dengan demikian, PT. Bakrieland dapat menghadapi tantangan pasar yang dinamis
dan tetap menjadi pemain utama di sektor properti dan infrastruktur di Indonesia.
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